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Penguatan Kompetensi Guru SMK dalam Pembelajaran Berbasis Proyek untuk

Mengoptimalkan Link and Match Pendidikan dengan Industri

ABSTRAK

Link and match antara sektor pendidikan dan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) juga

menjadi tuntutan untuk menghasilkan lulusan SMK yang berdaya saing global. Untuk

mewujudkan ekosistem pendidikan vokasi yang  tepat dan berkelanjutan, salah satu

langkah strategis yang dapat ditempuh adalah penguatan kompetensi guru dalam

mengintegrasikan dunia usaha dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Implementasi

kurikulum merdeka menuntut guru dapat menyelenggarakan PjBL untuk dapat

meningkatkan kolaborasi dan kemandirian peserta didik, serta mendukung terbentuknya

lulusan dengan hardskills, softskills dan karakter yang kuat. Namun, dalam pembelajaran

di SMK, integrasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mendukung implementasi PjBL

belum dilakukan dengan optimal. Kegiatan ini berupaya mengoptimalkan kompetensi guru

dalam penyusunan LKPD beorientasi PjBL. Tidak hanya mendukung kompetensi guru,

kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran dan menjadikan

pembelajaran lebih aplikatif. Kegiatan dilakukan dalam bentuk   9   pelatihan dan

pendampingan dalam penyusunan LKPD berorentasi PjBL secara luring dan asinkronus.

Kegiatan dibagi menjadi dua sesi, yakni sosialisasi model PjBL dan pemanfaatan LKPD

berorientasi PjBL, dan sesi kedua berupa peningkatan kompetensi guru dalam

penyusunan LKPD berorientasi PjBL. Sesi pertama dilakukan secara luring melalui

sosialisasi dan pelatihan,  11  sedangkan sesi kedua dilakukan secara asinkronus dalam

penyusunan LKPD berorientasi PjBL sesuai mata pelajaran masing-masing. Pada akhir

kegiatan ini, 98.39% guru SMK menyatakan berminat dan siap mengimplementasikan

PjBL dalam pembelajarannya.

Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah harus mampu memfasilitasi peserta didik untuk menjadi insan



yang mandiri dan mampu berkolaborasi. Seiring perkembangan global, hal tersebut

penting untuk bekal peserta didik hidup kelak dan berpartisipasi positif dalam

bermasyarakat. Selain itu, kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari bidang pendidikan di

negara tersebut (Fajra et al., 2020).   7   Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan

salah satu jenjang pendidikan yang menyiapkan peserta didik untuk mampu bekerja di

masyarakat. Lulusan SMK dituntut mampu bersaing di era global dan memiliki kompetensi

sesuai tuntutan dunia kerja. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemdikbud) telah mencanangkan pemberlakuan Kurikulum Merdeka yang mendorong

sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik. Penerapan Kurikulum Mereka di

SMK merupakan langkah pemerintah dalam memaksimalkan kualitas lulusan SMK. Selain

itu, Kemdikbud juga mencanangkan program SMK Pusat Unggulan merupakan bagian dari

program Merdeka Belajar yang merupakan pembenahan pendidikan vokasi. Program ini

merupakan   1   strategi pengembangan sumber daya manusia di Indonesia (Kemendikbud,

2021). Melalui program tersebut, link and match antara dunia pendidikan dengan sektor

industri semakin optimal. Lulusan SMK diharapkan memiliki keahlian tertentu sesuai

kebutuhan industri serta memiliki kesempatan melanjutkan ke pendidikan tinggi melalui

penyelarasan pendidikan vokasi dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri)

(Kemdikbud, 2021a). Selain program SMK Pusat Unggulan, beasiswa magang di

dalam/luar negeri untuk meningkatkan kompetensi guru juga telah dilakukan (Kemdikbud,

2021b).

Pada SMK Pusat Unggulan, lulusan dituntut memiliki hardskills, softskills dan karakter

yang kuat. Salah satu fokus program ini adalah pembelajaran yang riil sesuai proyek riil

dari dunia kerja. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan salah satu solusi untuk

mencapai target link and match antara pembelajaran SMK dengan DUDI. Menurut Kamdi

(2010), PjBL mampu mengoptimalkan kecapakan peserta didik terkait academic skills,

occupational, skills, dan employability skills. PjBL mampu menumbuhkan pengetahuan

peserta didik secara mandiri melalui serangkaian aktifitas pembelajaran (Wicaksana &

Sanjaya, 2021).



Kemdikbud telah mengupayakan berbagai terobosan dalam   1   link and match sektor

pendidikan dengan DUDI. Beberapa SMK tampak sudah mengimplementasikan PjBL

dengan berbagai kekhasan sekolah tersebut. Misalnya  12  di SMK Negeri 1 Kalasan,

sekolah meminta peserta didik mendesain paket tour edukasi untuk berwisata ke

Borobudur dan Prambanan, serta melibatkan berbagai aktivitas budaya seperti membatik

(Ditjen Diksi, 2021). Namun, guru SMK belum sepenuhnya mengusai kompetensi dalam

implementasi PjBL. Guru belum optimal dalam mengimplementasikan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berorientasi PjBL, kesesuaian pelaksanaan

pembelajaran dengan  sintaks PjBL, serta evaluasi pembelajaran (Adnyana et al., 2017).

Lebih lanjut, Agustina et al (2021) menyatakan masih ada SMK yang belum memiliki

bahan ajar pendukung PjBL berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru hanya

menggunakan buku teks.

  2   SMK Negeri 7 Surakarta merupakan sekolah dengan enam bidang keahlian, yakni

desain komunikasi visual, broadcasting dan film, pekerjaan sosial, usaha layanan wisata,

perhotelan, dan kuliner. SMK Negeri 7 Surakarta juga memiliki tiga program unggulan,

yakni sekolah adiwiyata, sekolah literasi, sekolah ramah anak, dan program kurikulum

pusat keunggulan. Kurikulum pusat keunggulan ini berdasarkan pada filosofi merdeka

belajar, serta bidang kejuruan dengan link and match dengan IDUKA (Industri dan dunia

kerja). Dengan demikian, SMK Negeri 7 Surakarta harus memfasilitasi   3   peserta didik

dalam pembelajaran yang mendukung implementasi merdeka belajar serta link and match

dengan IDUKA, salah satunya melalui pembelajaran PjBL.   4   Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru SMK Negeri 7 Surakarta, guru masih kesulitan dalam menyusun

LKPD berorientasi PjBL. Beberapa guru belum memahami model pembelajaran PjBL.

Sering kali guru hanya memanfaatkan penugasan dari buku atau modul sebagai bahan

ajar. Berdasarkan analisis situasi di atas, maka penguatan kompetensi guru dalam

implementasi PjBL perlu dilakukan sehingga guru-guru mampu menyusun LKPD

berorientasi PjBL dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran.



2. Metode Kegiatan

Kegiatan dikemas dalam beberapa tahapan, yakni tahapan persiapan, tahapan inti, dan

tahapan evaluasi. Tahap persiapan meliputi: 1) koordinasi dengan SMK Negeri 7

Surakarta; 2) penyusuan bahan tayang dan lembar aktivitas peserta untuk beberapa

aktivitas pelatihan dan pendampingan; 3) penyusunan instrumen evaluasi kegiatan

kemitraan.

Tahapan inti didesain sesuai analisis situasi yang telah dilakukan. Secara garis besar,

uraian kegiatan dipaparkan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Solusi Pelaksanaan Deskripsi

Sosialisasi kepada guru terkait model PjBL dan pemanfaatan LKPD berorientasi PjBL

Pelatihan dan praktik PjBL secara luring Pengisian angket pre-tes

Pendalaman karakteristik PjBL

Praktik pemanfataan PjBL dalam pembelajaran

Peningkatan kompetensi guru dalam penyusunan LKPD berorientasi PjBL Pendampingan

dan praktik penyusunan LKPD secara daring Pelatihan penyusunan LKPD berorientasi

PjBL

Evaluasi ketercapaian kegiatan

Pada tahap pelatihan praktik PjBL, kegiatan dilakukan secara luring dimulai dari

pemaparan karakteristik PjBL, dilanjutkan bermain peran dalam implementasi PjBL. Pada

sesi pemaparan, kegiatan workshop dilakukan secara klasikal, sedangkan dalam bermain

peran, guru berperan sebagai peserta didik dalam praktik PjBL. Tahap kedua, yakni praktik

penyusunan LKPD PjBL, kegiatan dilakukan secara asinkronus melalui Google Classroom.

Sedangkan tahapan evaluasi dilaksanakan melalui angket evaluasi yang diisi peserta serta

evaluasi hasil LKPD peserta.



  4   3. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan inti dilakukan melalui dua tahap, yakni pelatihan dan praktik PjBL, serta

pendampingan penyusunan LKPD PjBL. Tahap pertama yakni pemaparan model PjBL dan

praktik pemanfaatan LKPD berorientasi PjBL dilakukan secara luring. Kegiatan ini diikuti

guru-guru SMK Negeri 7 Surakarta dari berbagai mata pelajaran dengan beragam bidang

keahlian. Kegiatan dimulai dengan pemaparan konsep pembelajaran PjBL, kemudian

dilanjutkan dengan bermain peran pembelajaran PjBL di SMK. Kegiatan ini dipandang

penting sebagai pengantar sebelum guru mengintegrasikan PjBL di dalam kelas. Karena

PjBL menggunakan proyek sebagai salah satu media pembelajaran, guru nantinya dituntut

untuk menyusun proyek sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampunya. Sebelum itu,

karakteristik PjBL harus dikuasai oleh guru. Gambar 1 menunjukkan kegiatan sosialisasi

PjBL secara luring.

Gambar 1. Kegiatan Sosisalisasi Karakteristik PjBL

Dalam PjBL, proyek merupakan pusat pembelajaran. PjBL merupakan  10  pembelajaran

yang terpusat pada peserta didik dengan adanya otonomi peserta didik (Kokotsaki et al.,

2016). Selain itu, Kokotsaki, Menzies and Wiggins (2016) juga menyatakan PjBL juga

memiliki karakteristik adanya penyelidikan yang   8   konstruktif, penetapan tujuan,

kolaborasi, komunikasi, dan refleksi pada dunia nyata. Guru harus menyusun desain

proyek yang memungkin   5   peserta didik untuk menyelesaikan proyek sesuai tujuan

pembelajaran yang ditargetkan, dengan tetap mempertimbangkan karakteristik proyek

dalam PjBL.

Sesi selanjutnya adalah bermain peran pembelajaran PjBL. Guru diberi pengalaman

langsung sebagai peserta didik dalam PjBL   3   pada mata pelajaran matematika. Gambar

2 menampilkan kegiatan praktik bermain peran PjBL. Narasumber berperan sebagai guru

matematika SMK. Narasumber membuka pembelajaran dengan menyuguhkan essestial

question. Pertanyaan ini berupa bagaimana menyajikan menu diet bagi guru dengan

kondisi badan yang telah disajikan di awal kelas.  Selanjutnya, peserta dibagi dalam



beberapa kelompok dan bekerja di dalam kelas berbeda-beda untuk menyelesaikan

proyek yang disajikan.

Gambar 2. Praktik bermain peran PjBL dalam kelompok

Pada akhir sesi bermain peran, beberapa peserta menampilkan hasil pekerjaan

kelompoknya sebagaimana tampak pada Gambar 3. Hal ini juga memberikan pengalaman

langsung bagi guru dalam proses penilaian PjBL. Tahap ini mengukur ketercapaian

standar yang ditetapkan, mengevaluasi peserta didik, memberikan umpan balik, dan

memandu guru dalam menetapkan strategi pembelajaran berikutnya.   5   Pada tahap ini,

peserta didik mempresentasikan produknya untuk dinilai oleh guru maupun peserta didik

lainnya. Pelatihan ini mencoba memaparkan contoh PjBL dengan luaran proyek berupa

desain menu diet sederhana. Melalui serangkaian kegiatan pada sesi pertama ini, guru

diharapkan memiliki pengalaman langsung berperan sebagai peserta didik dalam PjBL.

Gambar 3. Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusinya

Tahap kedua setelah pelatihan luring adalah asinkronus melalui Google Classroom.

Peserta diminta menyusun desain PjBL dan   3   lembar kerja peserta didik (LKPD)

pendukungnya sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Peserta dibagi dalam

beberapa kelompok untuk dapat saling bertukar pikiran terkait produk yang disusun. Setiap

peserta menyusun LKPD sesuai kekhasan keahlian dan mata pelajaran, dari kuliner,

olahraga, perhotelan, matematika, bahasa Jawa, dan lain-lain.

Salah satu peserta dari kelompok keahlian kuliner menyusun proyek membuat qrouquette,

mendesain kemasan serta menganalisis biaya produksi dan harga jualnya. Peserta

tersebut menyiapkan LKPD yang memuat pengantar terkait product information,

preparation, utensil, packaging, dan recipes. Selanjutnya, peserta menyediakan format

laporan proyek qrouquette tersebut seperti tampak pada Gambar 4. Menurut Chiang & Lee

(2016), PjBL dalam pendidikan vokasi keahlian kuliner dapat meningkatkan motivasi

peserta didik serta memfasilitasi pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Dalam



PjBL, peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri dan merefleksikan

proyek yang telah dilakukan sehingga berdampak pada motivasi dan efikasi diri (Shin,

2018).

Gambar 4. Contoh bagian LKPD PjBL peserta dari Program Keahlian Kuliner

Dari survei awal kegiatan, sebagian besar peserta tampak kurang memahami PjBL,

tampak pada Gambar 5, peserta menyatakan kesulitan implementasi PjBL dalam mata

pelajaran yang diampunya karena berbagai hal, seperti sintaks PjBL yang belum dikuasai

peserta, serta alokasi waktu yang terbatas. Dari data awal tersebut, hanya 18.6% peserta

yang menyatakan memahami PjBL. Dari angka tersebut, meskipun telah memahami PjBL,

peserta menemui kesulitan dalam implementasi PjBL di kelas.

Gambar 5. Pemahaman Awal Peserta terkait PjBL

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi kesiapan guru   6   dalam mengimplementasikan

PjBL dalam mata pelajaran masing-masing. Gambar 6 berikut menunjukkan respons guru

terkait kesiapannya dalam melaksanakan PjBL dalam pembelajaran melalui serangkaian

akvitas pada LKPD. Terdapat 98,38% guru yang berminat dan memiliki kesiapan   6   dalam

mengimplementasikan PjBL dalam pembelajaran di SMK. Sebagai sekolah yang berfokus

pada kesiapan  13  peserta didik memasuki dunia kerja ataupun wiraswasta, guru SMK

dituntut mentransfer tidak hanya ilmu, tapi juga kemampuan berpikir kritis dan beradaptasi

dengan dunia kerja. PjBL memungkinkan peserta didik memiliki pengalaman

menggunakan alat dan bahan dalam penugasan, serta membiasakan peserta didik dengan

kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan (Fitri et al., 2025).

Gambar 6. Minat dan Kesiapan Peserta dalam Mengimplementasikan PjBL

Guru SMK harus membekali peserta didik dengan keterampilan sesuai peminatan masing-

masing peserta didik. Salah satu misi SMK Negeri 7 Surakarta adalah meningkatkan

pengetahuan, penguasaan, konsep, kemampuan berpikir kritis dan problem solving,



sehingga guru dituntut memiliki keterampilan dalam mengembangkan kompetensi peserta

didik tersebut. Menurut Awal et al. (2023), PjBL dapat mengembangkan   5   kemampuan

peserta didik dalam mengubah masalah menjadi solusi. Selain itu, PjBL juga mampu

menumbuhkan kemampuan evaluasi peserta didik.

Sebagaimana diungkapkan Maya et al. (2019),  14  kemampuan berpikir kritis peserta didik

SMK belum optimal. SMK memiliki peranan penting dalam menyiapkan peserta didik

memasuki dunia kerja (Hardiati et al., 2022). Lebih lanjut, Fitri et al. (2025) memaparkan

bahwa SMK menjembatani dunia pendidikan dan dunia kerja. Melalui integrasi PjBL dalam

pembelajaran ini nantinya guru SMK diharapkan dapat berinovasi dalam pembelajaran

sehingga kompetensi dan softskill peserta didik dapat berkembang dan   1   sesuai

kebutuhan dunia kerja maupun masyarakat.

4. Simpulan

Penguatan kompetensi guru SMK dalam PjBL dilakukan dalam dua tahapan utama, yakni

penguatan konsep PjBL secara luring, dilanjutkan tahap kedua praktik penyusunan lembar

kerja PjBL secara asinkronus. Pada tahap pertama, guru diajak berdiskusi terkait konsep

PjBL serta bermain peran dalam praktik PjBL. Sedangkan pada tahap kedua, gur membuat

desain PjBL dan lembar kerja pendukungnya melalui sesi asinkronus pada Google

Classroom. Pada akhir pelatihan, sebanyak 98.38 guru menyatakan tertarik dan siap untuk

mempraktikkan PjBL di kelas masing-masing.
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